BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi yang semakin pesat tidak dapat dihindan seinng
dengan  ketergantungan masvarkat terhadap teknologi dalam  aktivitas
kesehariannya. Hal tersebut terbukti dengan kenaikan pengguna smartphone yang
terus meningkat dari waktu ke waktu. Data vang diperoleh dari Adisty (2022),
dunist Pada Juli 2021 mencapai 5.3 miliar
gniucuk di bumi. Sementara itu,

operasional yang bersifat manajerial dalam menyediakan informasi vang
diperlukan kepada pihak luar.

Saat ind, sistem informasi vang memiliki perkembangan pesat adalah sistem
informasi berbasis mobife. Intensitas masyarakat vang tinggi dalam menggunakan
smariphone mendorong masyarakal mengembangkan sistem informasi berbasis
mahile. Menurul Wongso (2018), hasil riset pasar menunjukkan bahwa sistem
informasi mebile berkembang pesat di pasaran menggeser sistem informasi
berbasis web. Hal tersebut didorong oleh kemudahan vang ditawarkan oleh mabile



untuk dapat diakses dimana sajo sehinggn membantu meringankan beban dan
meningkatkan kinerja masyarakat dalam bekerja,

Sistem informasi diaplikasikan di bidang akuntansi demgan tujuan
membantu dalam mencatat, mengolah, menganalisis, don melaporkan data yang
berkaitan dengan transaksi kevangan sehingga memudahkan dalam pengambilan
keputusan. Sistem informasi di bidang akuntansi dikenal dengon istilah SIA atau
Sistemn Informasi Akuntansi, Menurut Zomeami, et al. (2021}, sistem mformasi
akuntansi merupakan sebuah sistem yang dirsncang untuk membantu dalam

relevan, dan wajar. SAK
{PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Kevangan (ISAK). SAK diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan [katan Akuntan Indonesia (DSAK [AL)
dan Dewan Standar Akuntan Syariah lkatan Akuntan Indonesia (DSAS 1Al
Terdapatl tiga pilar SAK yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK)
Standar Akuntansi Kevangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Signifikan (SAK-
ETAP), dan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK-EMEM),
Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK) 35 merupaksn standar akuntansi
yang ditujukon untuk entitas berorientasi nonlaba. Menurut 1SAK 35, entitas
berorientasi nonlaba adalah entitns yang memperoleh sumber daya dari pemberi



sumber daya yang ftidak mengharapkan pembavaran kembali atou manfant
ekoenomik vang sebanding dengan jumlah sumber dava vang diberikan. Entitas yang
termasuk ke dalam entitss nonlaba, diantaranya yayasan, masjid, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), dan gereja.

Laporan keuangan vang sesuai standar akuntansi memudahkan pihak-pihak
yang berkepentingan untuk memahami dan membandingkan laporan keuangan
dengan periode tertentu. Hal tersebut memudahkan dalam pengambilan keputusan
dan melihat gambaran progres secara periodik. Selain itu. laporan keuangan entitas
lebih relevan dan dapat dipertanggun mbkan karena dapat menampilkan data
lebih jelas.

Realitas. o] i masvaTIkal mis) entitas. yang belum
menerapkati SAK. terut entitas nonliha, contohnya. Laporan
masjid p i '1-- dietat secarn singe el o penerimaan atad

pengeluaran yang dilaporkan melalui papan atau vacly saat aiat. Sementara
itu. laporan ketngan vang memenubi standar akuntans: sebaikn
douhie el dzn hﬂ‘[jhﬁlﬂjﬁm‘l dalam lima fape PUANTAN Vang
meliputi laporan penghasilan kﬂﬂ]&*ﬂﬂﬂiﬂ luparalis posisi keuangan, laporan
perubahant@sel neto, laporan arus kas, dan calglan alas lspomn keuangan. Hal

nva dicatal secara

tem:butsej i menyatakan bahwa
pelaksanaan L : | gjid belum didukung sistem yang
memadal, pembukuan ganda belu fiterapl ormasy viang handal dan tepat

waktu belum dapat dihasilk 1 i itigas masjid tidak memahami
akuntansi, dan belum memiliki sarana teknologi informasi untuk mengoperasikan
sistem akuntansi yang handal.

Masjid At-Tagwa merupakan masjid vang berada di Dusun Sangubamyu,
Kelurnhan Sumberrshayu, Kabupaten Sleman demgon jamash kurang lebih
berjumlzh 400 jamaah. Laporan kevangan masjid masih dicatat secara cash basis,
peloporannya belum sessai standar akuntansi, dan tidak menerapkan sistem
informasi okuntansi. Pelaporan laporan keuangon masjid tersebul hanya sebatas
rincian pemasukan dan pengeluaran saja. Kegiatan-kegiatan di Masjid At-Tagwa
banyak yang bersifal rotin dan termasuk saleh satu masjid yang sering



menyelenggarakan kegiatan. Oleh karena itu, jumlah transaksi di Masjid At-Tagwa
tergolong banyak sehingga perlu penerapan pelaporan kevangan masjid yang sesuni
ISAK 35,

Pengurus masjid antusias dalam menerima saran terkait pencatatan dan
peloporannya sesumi standar akuntansi dengan menerapkan sistem mformasi
akuntansi untuk memperbaiki pencatatan dun pelaporan keuangan masjid. Selain
itu, pengurus masjid berharzp dapat menyesuaikan dengan perkembangan digital
dalam proses pencatatan dan pelaporan kevangannyva. Hal tersebut didorong dengan
respon positif dan masyarakat terutama e ang masih tergolong muda.

Menurut penel ot al (2021) “masjid dalam penelitiannya belum
menerapkan stanar alunmnsy berupa ISAK 35. Hamlpénelitian dari Maulana &

y masiid yang ditelttinya juga halum Im perwpkan 1SAK 35 karena
kas masuk diam alitin itu, Febriani (2022)

menyatakal Balwe masjid yang ditelitinya belum 35 karena
masih dicatal 8 marmial M.W keuanganny3 an melalui
mikrofin thasjid i Jumat din setinp hari setelah salat isya

‘ elitian Firdaus & Yulisnto (2018 ) miiyat: ) pencatatan
laporan keyilingan masjid masih menggunakan pem eam manual sehingga
belum mencrapkan sistem fnformasiakuntansi/ Hal terschat sejalan dengan hasil
penelitian Khomsmal (2021} bahwa masjid belum mienerapkan sistem informasi
akuntansi dikarenakan dicata secarn manuald B pat dikatakan bahwa masjid pada
umumnya belum menerapkan Sistem tnfommus: akuntansi yang sesuai dengan ISAK

35. Selain itu, belum terdapat penelition yang berkaitan dengan sistem informasi
akuntansi masjid sesuai ISAK 35 yang berbasis mobife. Maka dani itu, peneliti
melakukan penelitian untuk merancang sistem pelaporan keuangan masjid sesuni
ISAK 35 yang berbasis mobife untuk membenkan kebermanfaatan yang lebih bagi
masyarakat.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah divraikan diatas moka
rumusan masalah pado penelitian ini odalah bagaimana perancangan sistem



pelaporan keuangan masjid sesuai Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK) 35
berbasis mabile pada Masjid At-Tagwa Sangubanyu, Sleman?.

1.3 Batasan Masalah

Batasan penelitian i adalah tidak perfu dilakukannya pengujian keamanan.
Hal tersebut dikarenakan menggunakan database berupa google sheet sehingg
terintegrasi demgan akun google. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan
penghitungan saldo laporan posisi kevangan selain kas pada tahun sebelumnva
dikarenakan perlu dilakukannya penilai

1.4 Tujuan Pel -

Bex an latar belikane dan rums 15 diatas maka tujuan
penelitia Ll - merantang sistem [ masjid sesuai
Interpretasi S ¢ Akuntansi E}Sﬁ]q;j herhasis g lasjid At-Tagwa

Sanguba

.

1.5
Manfaat py

lun
%1 secara teoritis dan praktis
1. Manfn
Penelrtian secara teoritls dopo perikan wawasan dan ilmu
pengetahuan yang berkaiton dengan sinds itansi pelaporan keuangan
masjid serta penggunain-sestem  miormasi“skuntansi yang sesual standar
akuntansi,

2. Manfaat Praktis
Manfast penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut:

a.  Bagi Penulis
Sebagai sarann dalam menambah wawasan, pengetahuan dan
mengembangkan gagasan dalam mengimplementasikan ilmu yang
diperoleh berkaitan dengan sistem informasi akuntansi sesuai standar
akuntansi.



b.

Bagi Peneliti Selanjutnya
bagi peneliti selanjutmya dalam mengembangkan penelitian terkait sistem

Bagi Pengurus Masiid
Sebagai bahan referensi dan pertimbangan dalam melaporkan
laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi dengan menerapkan
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